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ABSTRAKSI 

Hanjani, Mayra Antania. 2023. “Analisis Protokol Kesehatan Dan Sanitasi 

Kapal Selama Masa Pandemi Bagi Penumpang KM. Ciremai”. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Wahju Wibowo, S.Sos., M.Psi., M.Mar., 

Pembimbing II: Fatimah, S.Pd., M.Pd. 

 

Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) menyebabkan dampak yang 

besar bagi seluruh aspek kehidupan sehingga memicu timbulnya adaptasi 

menggunakan gaya hidup baru guna memutus rantai penyebaran virus Covid-19. 

Berdasarkan hal tersebut, pemerintah membuat suatu kebijakan melalui Dirjen 

Hubla dengan menerbitkan Surat Edaran mengenai peraturan perjalanan 

menggunakan transportasi. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian ini 

mengenai prosedur protokol kesehatan yang diberikan kepada penumpang, 

kondisi sanitasi kapal untuk menerapkan protokol kesehatan, serta korelasi antara 

protokol kesehatan dengan sanitasi kapal selama pandemi guna mencegah dan 

mengendalikan virus Covid-19 sehingga pola pelayanan penumpang 

menyesuaikan dengan kondisi selama pandemi Covid-19. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen. Dengan 

hasil penelitian ditemukan pada KM. Ciremai telah menyesuaikan pola 

pelayanan penumpang dengan protokol kesehatan serta sanitasi kapal yang 

mengacu pada Surat Edaran dari Dirjenhubla yang mengatur tentang perjalaan 

manusia melalui transportasi laut sebagai prinsip kebiasaan hidup baru akibat 

dampak pandemi Covid-19. 

  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, protokol kesehatan 

dilakukan diatas kapal guna untuk memproteksi diri dari paparan virus Covid-19 

dengan segala upaya yang telah dilakukan oleh kru kapal bagi penumpang 

dengan dibantu oleh sanitasi kapal yang mengalami perawatan secara intensif 

yang layak digunakan selama masa pandemi guna menjaga lingkungan tetap 

sehat. Protokol kesehatan dan sanitasi kapal harus dilaksanakan secara 

berkesinambungan selama pandemic berlangsung untuk menciptakan rasa aman 

dan nyaman bagi penumpang saat menggunakan transportasi laut KM. Ciremai. 

Sehingga kru kapal dalam melayani penumpang dapat memperhatikan protokol 

kesehatan untuk menggunakan masker medis 2 lapis serta menggunakan sarung 

tangan. Sedangkan bagi penumpang yang masih merugikan diri sendiri dengan 

tidak menggunakan masker sebaiknya melaksanakan peraturan dengan lebih 

baik. 

 

 
Kata Kunci: Corona Virus Disease, Protokol kesehatan, penumpang ,sanitasi kapal 
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ABSTRACT 

Hanjani, Mayra Antania, 2023. “Analisis Protokol Kesehatan dan Sanitasi Kapal 

Selama Masa Pandemi Bagi Penumpang KM. Ciremai”. Thesis Nautical 

Study Program, Diploma IV Program, Merchant Marine Polytechnic 

Semarang, Advisor I : Wahju Wibowo, S.Sos., M.Psi., M.Mar.Advisor II : 

Fatimah, S.Pd., M.Pd. 

The Corona Virus Disease (Covid-19) pandemic has caused a major impact 

on all aspects of life, triggering adaptation to using a new lifestyle to break the chain 

of spread of the Covid-19 virus. Based on this, the government made a policy 

through the Director General of Sea Tranportation by issuing a Circular Letter 

regarding travel regulations using transportation. Therefore, the formulation of this 

research problem is about health protocol procedures given to passengers, ship 

sanitation conditions to implement health protocols, and the correlation between 

health protocols and ship sanitation during the pandemic to prevent and control the 

Covid-19 virus so that passenger service patterns adjust to conditions during the 

Covid-19 pandemic.  

This research uses qualitative descriptive methods with data collection 

techniques through interviews, observations, and document studies. With the results 

of research found in MV. Ciremai has adjusted passenger service patterns with ship 

health and sanitation protocols referring to the Circular Letter from the Director 

General of Hubla which regulates human travel through sea transportation as a 

principle of new living habits due to the impact of the Covid-19 pandemic. 

Based on research that has been conducted, health protocols are carried out 

on board to protect themselves from exposure to the Covid-19 virus with all efforts 

that have been made by the crew for passengers assisted by ship sanitation that is 

undergoing intensive care that is suitable for use during the pandemic to maintain 

a healthy environment. Ship health and sanitation protocols must be implemented 

continuously during the pandemic to create a sense of security and comfort for 

passengers when using sea transportation MV. Ciremai. So that the crew in serving 

passengers can pay attention to health protocols to use 2-layer medical masks and 

use gloves. Meanwhile, passengers who are still harming themselves by not 

wearing masks should implement the rules better. 

 

 

Keywords: Corona Virus Disease, Health protocol, passenger ,ship sanitation 
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  BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Virus Covid-19 cepat merebak ke seluruh dunia awalnya muncul di 

Wuhan, China pada awal Desember 2019. Virus ini termasuk dalam 

golongan zoosis yang dapat menularkan virus dari hewan ke manusia. 

Investigasi menemukan virus Covid-19 ditularkan dari kelelawar ke 

manusia. Sejumlah virus Covid-19 yang beredar dalam hewan belum 

menginfeksi manusia (Hidayat, 2020). Dampaknya telah menyebabkan 

banyak korban jiwa meninggal di berbagai negara dalam waktu yang cukup 

singkat. Virus ini menular dengan pesat karena penularannya yang mudah 

bahkan hanya melalui kontak fisik, percikan dari cairan liur, maupun dari 

udara. Akibatnya aktivitas di seluruh dunia mengalami perubahan drastis 

karena virus ini semakin masif. Akhirnya WHO (World Health 

Organization) resmi mengumumkan pada tanggal 11 Maret 2020 sebagai 

pandemi global. 

Pandemi Covid-19 ini tentu mendapat perhatian dari masyarakat 

maupun Pemerintah Indonesia. Konfirmasi kasus Covid-19 di Indonesia 

pertama kali dari WNI yang tinggal di Singapura dan Jepang. WNI 

terinfeksi virus Covid-19 di Jepang adalah seorang crew kapal pesiar 

Diamond Princess, mereka mendapatkan perawatan intensif di rumah sakit 

kota Chiba dan Tokyo. WNI positif Covid-19 karena tertular majikannya 
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yang sudah terinfeksi, WNI tersebut mengaku tidak pernah keluar dari 

Singapura (Tosepu, 2020). Presiden Joko Widodo pertama kali 

mengumumkan kasus virus Covid-19 di Istana Merdeka pada 2 Maret 2020 

dengan mengkonfirmasi kasus tersebut menimpa seorang ibu berumur 64 

tahun dan putrinya berusia 31 domisili Depok, Jawa Barat dengan indikasi 

penyebab terinfeksi virus Covid-19 dari warga Jepang yang tinggal di 

Malaysia sempat melakukan perjalanan ke Indonesia pada Februari 2020 

(Menkes Terawan Agus Putranto, 2020). Dirjen WHO Tedros Adhanom 

Ghebreyesus mengirim surat kepada Presiden untuk segera 

mendeklarasikan darurat nasional. Melalui Keputusan Presiden Nomor 12 

Tahun 2020 menetapkan bencana non-alam penyebaran virus Covid-19 

sebagai bencana nasional. Sehingga terbentuk gugus tugas khusus untuk 

menangani pertumbuhan virus ini serta melakukan pengawasan terhadap 

virus Covid-19 dengan tercetusnya Keputusan Presiden Indonesia No. 7 

tahun 2020.  

Sejak tercetusnya adanya kasus Covid-19 pertama kali di Indonesia, 

angka korban yang terinfeksi kasus Covid-19 semakin bertambah, tercatat 

pada 5 Mei 2020 sebanyak 12.071 kasus positif dengan jumlah kematian 

sebanyak 872 jiwa sedangkan pasien sembuh 2.197 pasien (Gugus tugas 

Covid-19, 2020). Dampak dari virus Covid-19 mengakibatkan sektor utama 

meliputi pemerintahan, pendidikan, transportasi, perdagangan, bisnis, 

pariwisata, dan sektor lainnya. Sektor transportasi menjadi salah satunya 
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tempat untuk bertemunya banyak orang dan terjadi mobilitas sehingga dapat 

berpengaruh terhadap perkembangan virus Covid-19 (Zheng, 2020). 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah 

pulau lebih dari 17.000. Transportasi laut menjadi solusi untuk 

menghubungkan antar wilayah kepulauan di Indonesia. Hal ini 

mengimplikasikan pada peningkatan mobilitas masyarakat. Sebagai 

penunjang dari mobilitas masyarakat diperlukan adanya sarana transportasi 

yang memadai. Wilayah Indonesia yang berbentuk kepulauan sehingga 

transportasi laut mempunyai peranan penting bagi masyarakat dalam 

menjalankan mobilitasnya (Munir, 2020).  

Transportasi laut menjadi transportasi yang digemari oleh 

masyarakat Indonesia mengingat Indonesia merupakan negara kepulauan 

pastinya masyarakat membutuhkan akses untuk mobilitasnya dalam 

memenuhi kelangsungan hidup. Alasan transportasi laut digemari karena 

dapat melakukan perjalanan jarak jauh dengan biaya terjangkau dan bisa 

membawa banyak barang dibandingkan dengan pesawat. Dampak yang 

ditimbulkan pada sektor transportasi selama masa pandemi khususnya 

transportasi laut yaitu mengalami pembatasan pengangkutan muatan jalur 

laut, salah satunya pembatasan jasa pengangkutan penumpang jalur laut. 

Untuk menanggapi dampak pandemi tersebut, perlu dilaksanakan 

penanganan khusus dengan pengambilan kebijakan serta peraturan terkait 

solusi agar dampak dari pandemi Covid-19 dapat diminimalisir. 
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Upaya pemerintah dalam pencegahan penyebaran virus Covid-19 

dengan menetapkan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). PSBB 

bersifat ketat karena banyak aktivitas yang dibatasi salah satunya 

pembatasan mobilitas masyarakat dengan moda transportasi laut. Kebijakan 

yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut (Ditjen Hubla) 

untuk memprioritaskan transportasi laut bagi mobilitas masyarakat dengan 

menunjuk kapal penumpang milik Perusahaan Pelayaran Nasional 

Indonesia (PT. PELNI) diperbolehkan beroperasi. Kapal yang dioperasikan 

salah satunya KM. Ciremai dapat memuat 2000 penumpang untuk rute 

Tanjung Priok, Tanjung Perak, Pelabuhan Makassar, Bau-Bau, Sorong, 

Manokwari, Biak dan Jayapura. Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 

mengeluarkan Surat Edaran No.21 Tahun 2020 tentang petunjuk 

Operasional Laut dalam Pelaksanaan Pembatasan Perjalanan Orang dalam 

rangka Percepatan Penanganan Virus Covid-19. Penerbitan surat edaran 

tersebut menjadi acuan untuk melayani masyarakat yang bepergian dengan 

alasan khusus menggunakan semua moda transportasi. 

Perlu dukungan dalam melakukan program PSBB yang diterapkan 

pemerintah yang mewajibkan PT. PELNI melakukan standar operasional 

protokol kesehatan dalam pengoperasian kapal penumpang miliknya agar 

penumpang merasa nyaman serta aman dan harus bertanggungjawab 

terhadap seluruh kegiatan yang berada diatas kapal. Dalam penerapan 

protokol kesehatan harus diperketat berdasarkan acuan dari kebijakan 

pemerintah demi keselamatan penumpang. Protokol kesehatan dibentuk 



19 

 

 

 

bertujuan untuk pelaksanaan kegiatan selama pandemi dapat berlangsung 

secara aman dan tidak berbahaya bagi kesehatan orang lain (Menteri 

Kesehatan Indonesia, 2020). Penerapan protokol kesehatan meliputi 

pengurangan jumlah penumpang, peraturan wajib memakai masker, 

membawa hand sinitizer, serta kewajiban swab antigen sebelum naik ke 

kapal. Protokol kesehatan harus diikuti oleh seluruh pihak agar aktivitas 

yang dilakukan dapat berjalan dengan aman selama pandemi Covid-19. 

Pendukung PSBB lainnya yaitu bersangkutan dengan sanitasi kapal. 

Sanitasi lingkungan menjadi pengawasan dalam lingkup faktor lingkungan 

yang mempengaruhi kesehatan manusia (Rizani, 2019). Sanitasi kapal dapat 

menjadi faktor dalam pemutus rantai penularan virus Covid-19. Dalam 

pelaksanaanya dapat dilakukan pemberian disinfektan pada seluruh area 

kapal, kamar mandi yang menjadi tempat vital harus selalu terkontrol 

kebersihannya, kebersihan kasur-kasur bagi penumpang ekonomi, 

kebersihan kamar penumpang kelas, dan kebersihan lantai setiap dek. 

Seiring berjalannya waktu, masyarakat mulai beradaptasi dengan 

lingkungan dan kondisi yang ada. Dalam masa adaptasi tersebut, kebiasaan 

baru telah diatur dalam Surat Edaran Nomor 12 Tahun 2020 untuk 

Transportasi Laut. Adaptasi tersebut menjadi indikasi terbukanya kembali 

aktivitas ekonomi sehingga memiliki dampak pada mobilitas masyrakat 

melalui transportasi laut. Pengendalian transportasi laut pada masa pandemi 

ini diharapkan agar masyarakat tetap melangsungkan kebutuhan hidupnya 

dengan aturan yang ada demi menjaga kestabilan untuk meminimalisir 
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penyebaran virus Covid-19. Hal ini menjadi perhatian penting bagi 

perusahaan maupun awak kapal yang berhadapan secara langsung dengan 

penumpang untuk mengatasi lonjakan penumpang pada masa pandemi. PT. 

Pelni tetap menerapkan aturan pemerintah dengan menjual 50% tiket dari 

kapasitas biasanya. Kapal penumpang dapat menjadi media penyebaran 

wabah virus Covid-19. Sehingga penerapan protokol kesehatan dengan 

ketat dan menjaga sanitasi kapal dengan perawatan yang baik tentu menjadi 

acuan dalam keberhasilan memutus rantai virus Covid 19. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

“ANALISIS PROTOKOL KESEHATAN DAN SANITASI KAPAL 

SELAMA MASA PANDEMI BAGI PENUMPANG KM. CIREMAI”. 

B. Fokus Penelitian 

Manfaat fokus penelitian digunakan dalam skripsi untuk 

pembatasan objek penelitian yang perlu dipaparkan agar sesuai dengan 

lingkup materi yang diteliti. Fokus penelitian penulis hanya pada 

penanganan protokol kesehatan dan sanitasi kapal untuk penumpang selama 

masa pandemi di KM. Ciremai. Sehubung dengan Covid 19 yang belum 

usai maka hal ini harus ditanggapi dengan serius dan fokus untuk menangani 

masalah tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Pandemi Covid 19 menyebabkan terjadinya perubahan tatanan 

dalam segala bidang salah satunya di bidang transportasi laut yang wajib 
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untuk menerapkan dan mendukung pemerintah dalam upaya menekan 

pertumbuhan virus Covid-19. Berdasarkan latar belakang selama pandemi 

dilakukan beberapa peraturan yang wajib dipatuhi, sehingga peneliti dapat 

mengetahui lebih lanjut tentang prosedur protokol kesehatan yang 

diterapkan dan kondisi sanitasi kapal selama masa pandemi. Berikut 

rumusan masalah dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana prosedur protokol kesehatan yang diberikan kepada 

penumpang? 

2. Bagaimana kondisi sanitasi kapal untuk menerapkan protokol kesehatan? 

3. Apa hubungan dari protokol kesehatan dan sanitasi kapal pada masa 

pandemi? 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini diharapkan protokol kesehatan 

tetap dijaga dan sanitasi kapal selalu diperhatikan dengan baik. Sehingga rantai 

virus Covid-19 dapat putus dan keadaan kembali normal. Tujuan penelitian ini 

bertujuan yaitu : 

1. Untuk mengetahui prosedur protokol kesehatan bagi penumpang  

2. Untuk mengidentifikasi kondisi sanitasi kapal dalam menerapkan protokol 

kesehatan 

3. Untuk mengetahui korelasi antara sanitasi kapal dengan protokol kesehatan 

saat pandemi. 
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E. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian yang baik adalah penelitian yang dapat memberikan 

manfaat. Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan wawasan serta informasi mengenai prosedur protokol 

kesehatan dan sanitasi kapal yang wajib dijaga bagi calon 

penumpang saat berada di kapal maupun bagi anak buah kapal. 

b. Menjadi bahan referensi untuk taruna Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi perusahaan  

Sebagai penyedia layanan jasa untuk selalu berusaha memberikan 

yang terbaik serta bertanggung jawab kepada keselamatan dan 

keamanan penumpang. 

b. Bagi crew kapal 

Menjadi contoh yang baik bagi penumpang yang ada di kapal dan 

siap menjalankan tugas dalam memberikan pelayanan yang terbaik 

selama masa pandemi. 

c. Bagi penumpang 

Meningkatkan kepedulian penumpang terhadap protokol kesehatan 

dan menjaga sanitasi kapal agar tetap bersih selama pandemi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. DESKRIPSI TEORI 

Deskripsi teori dibuat oleh penulis dalam suatu penelitian sebagai 

uraian sistematis tentang penyesuaian teori dengan variabel yang diteliti 

untuk dijadikan acuan dan penunjang dalam penulisan skripsi. 

1. Analisis 

Analisis berasal dari kata Bahasa Inggris “analysis” yang 

berarti melepaskan. Analisis terdiri dari 2 suku kata yaitu “ana” 

yang artinya kembali dan “luein” yang berarti melepas. Bila kedua 

kata tersebut digabungkan maka memiliki arti menguraikan 

kembali. Menurut asal katanya, pengertian analisis adalah proses 

memecahkan topik atau substansi yang kompleks menjadi bagian 

yang lebih kecil untuk mendapatkan pemahaman lebih baik. 

Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

adalah penguraian dari pokok atas berbagai bagian dengan penelaah  

dari bagian itu sendiri dan hubungan antar bagian dalam 

memperoleh pemahaman makna secara keseluruhan serta paham 

yang tepat. 

Pengertian analisis menurut Dwi Prastowo Darminto dan 

Rifka Julianty (2005), adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaah bagian itu sendiri, serta hubungan antar 
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bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman 

arti keseluruhan. 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara mendetail 

seperti, mengurai, membedakan, memilih sesuatu dalam 

pengelompokkan menurut kriteria tertentu setelah itu digali lebih 

mendalam dan diartikan maknanya. 

2. Pandemi  

Pandemi menurut KBBI diartikan sebagai wabah penyakit 

menular dan berpotensi untuk menginfeksi secara berkelanjutan 

yang terjadi serempak dengan area yang meluas.  

Pandemi merupakan penyakit menular yang tersebar hampir 

di seluruh negara atau benua serta biasanya menegenai banyak orang 

(Situs Itjen Kemdikbud, 2019) 

Peningkatan jumlah korban yang terinfeksi wabah penyakit 

diatas normal biasanya terjadi tiba-tiba pada suatu area tertentu. 

Pandemi terjadi tidak secara langsung meluas pada banyak area 

tetapi biasanya terjadi pada suatu area tentu lalu menyebar ke 

beberapa area dengan cepat. Pandemi patut diwaspadai karena 

penyebarannya tanpa disadari menyebar secara masif pada populasi 

manusia. Demi keamanan dan keselamatan manusia perlu diadakan 

adanya pencegahan terhadap penyebaran wabah penyakit tersebut 

dengan menjaga kebersihan diri. Salah satu ancaman non bencana 
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alam yang ditetapkan oleh WHO yang terjadi selama 3 tahun lalu 

yaitu Coronavirus Disease 2019 atau Covid-19 menjadi pandemi 

global. 

3. Covid-19 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) yaitu penyakit 

menular yang baru ditemukan sebagai sindrom pernafasan akut. 

Virus Covid-19 umumnya menular dari orang ke orang lain dengan 

berbagai cara (World Health Organization, 2020). Penularan secara 

tidak langsung dapat melalui udara dari batuk dan bersin sedangkan 

penularan secara langsung dapat melalui kontak fisik seperti 

berjabat tangan maupun menyentuh benda yang sebelumnya 

disentuh oleh penderita.  

Virus Covid-19 telah terjadi di seluruh sektor geografis yang 

dihuni oleh manusia bahkan transportasi yang menjadi sarana 

manusia untuk melakukan mobilitasnya menjadi terganggu. 

Transportasi laut seperti kapal penumpang maupun kapal roro yang 

umumnya digunakan oleh masyarakat Indonesia kini juga terjamah 

oleh virus Covid-19 yang menyebabkan pemerintah harus 

menetapkan aturan baru dalam penggunaan transportasi laut. 

Masyarakat harus mampu adaptasi dengan kebiasaan baru dalam 

menggunakan transportasi laut 

Cara yang paling tepat untuk terhindar dari infeksi virus 

Covid 19 ini adalah menghindari orang yang sudah terinfeksi. Hal 
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ini dapat dilakukan dengan melakukan protokol kesehatan dan 

menjaga kebersihan sanitasi. Bagi masyarakat Indonesia yang 

umumnya menggunakan transportasi laut dengan kapal penumpang 

untuk menunjang mobilitas demi kelangsungan hidupnya wajib 

mematuhi protokol kesehatan sebagai penumpang dan menjaga 

kebersihan sanitasi kapal. 

4. Protokol Kesehatan Bagi Penumpang 

Protokol kesehatan adalah upaya kesehatan masyarakat yang 

dikeluarkan oleh pemerintah melalui Kementrian Kesehatan 

merujuk pada sejumlah tindakan yang perlu dilakukan dalam rangka 

mengatur keamanan beraktivitas selama pandemi Covid-19.  

  Protokol kesehatan bagi penumpang yang melakukan 

perjalanan menggunakan transportasi laut telah diatur oleh 

pemerintah dengan adaptasi baru melalui Kementrian Perhubungan 

menerbitkan Surat Edaran Nomor 12 Tahun 2020. Surat Edaran 

tersebut menyusul terbit sejak ditetapkan Peraturan Perhubungan 

Nomor 41 Tahun 2020 dan Surat Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan Covid-19 Nomor 7 Tahun 2020 dalam mewujudkan 

upaya adaptasi baru masyarakat dalam perjalanan menggunakan 

transportasi agar tetap produktif selama pandemi Covid-19. 

Membasmi virus Covid-19 tidak mudah karena 

penyebarannya yang cepat dan mudah untuk menginfeksi. Berbagai 
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upaya terus dilakukan oleh seluruh negara termasuk Indonesia untuk 

mengakhiri virus Covid-19 ini. Berikut protokol kesehatan yang 

wajib dipatuhi bagi penumpang kapal : 

a. Hasil PCR Negatif 

b. Surat Keterangan Sehat 

c. Sudah Vaksin 

d. Pemeriksaan Suhu Badan 

e. Mencuci Tangan 

f. Menggunakan masker 

g. Membawa Hand Sanitizer 

h. Menjaga Jarak 

i. Menjauhi Kerumunan 

5. Sanitasi Kapal 

Sanitasi merupakan usaha pencegahan penyakit yang 

mengutamakan kegiatan dalam lingkup usaha kesehatan lingkungan 

manusia (Widiayati, 2010). Sanitasi menyangkut upaya dalam 

pengendalian potensi yang memberikan efek negatif bagi kesehatan 

dan kesejahteraan manusia. Sanitasi adalah upaya yang dilakukan 

untuk menjamin dan mewujudkan kondisi untuk memenuhi syarat 

kesehatan (Rocket, 2017). 

Kondisi sanitasi kapal yang tidak memenuhi syarat dapat 

menyebabkan sumber penyakit karena semua bagian kapal atau 

ruangan kapal memiliki faktor tersendiri dalam penularan penyakit. 
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Sanitasi kapal adalah segala upaya yang dijadikan acuan terhadap 

faktor lingkungan di kapal dalam memutuskan rantai penyebaran 

penyakit demi meningkatkan derajat kesehatan (Anggoa, 2011).  

Peninjauan sanitasi kapal dapat dilihat dari beberapa sisi 

antara lain :  

a. Sanitasi Dek 

b. Sanitasi Kamar Penumpang 

c. Sanitasi Kamar Mandi 

d. Sanitasi Pengambilan Makan 

e. Sanitasi Kasur Ekonomi 

f. Sanitasi Tempat Hiburan dan Kantin 

g. Sanitasi Sampah 

6. Kapal Penumpang 

Menurut Undang Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

pelayaran, kapal adalah kendaraan air yang memiliki bentuk dan 

jenis tertentu yang dapat digerakkan oleh tenaga angin, tenaga 

mekanik, ditarik maupun ditunda tergolong dalam 

kategorikendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan 

dibawah permukaan air, dan alat apung yang tidak berpindah-

pindah. Penggunaan kapal sebagai moda transportasi telah 

digunakan sejak dahulu sebagai sarana mobilitas manusia dan 

pengangkutan barang yang biasanya dikenal dengan jenis kapal 

penumpang dan kapal roro. 
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Kapal penumpang adalah kapal yang mengangkut 

penumpang dalam jumlah besar digunakan untuk transportasi 

penyeberangan laut dan sungai. Pengertian kapal penumpang 

menurut Peraturan Menteri Perhubungan Tentang Tata Cara 

Pengangkutan Kendaraan di Atas Kapal adalah kapal yang dibuat 

dan konstruksinya memiliki fasilitas akomodasi untuk mengangkut 

penumpang lebih dari 12 orang. 

Kapal roro (roll-on/roll-off) merupakan kapal yang biasa 

digunakan untuk mengangkut penumpang beserta kendaraannya 

melewati jalur perairan. Kapal ini mempunyai rancangan khusus 

agar mampu membawa kendaraan dengan memilih satu atau lebih 

bagian geladak baik terbuka maupun tertutup melalui sistem pintu 

yang dapat naik turun untuk jalur kendaraan.  

PT. Pelni adalah perusahaan BUMN yang melayani bidang 

transportasi laut dengan mengoperasikan armada kapal penumpang 

dengan pelayaran domestic. Armada kapal PT. Pelni salah satunya 

KM. Ciremai. KM. Ciremai adalah kapal penumpang yang 

dioperasikan oleh Pelni dengan kapasitas 2000 penumpang. Pada 

tahun 2013 kapal ini mengalami modifikasi dengan dijadikan 

sebagai kapal roro sehingga dapat memuat kendaraan dan 

penumpang yang melayani pelayaran rute Jakarta, Surabaya, 

Makassar, Bau-Bau, Sorong, Manokwari, Biak, dan Jayapura. 
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7. Penumpang 

Penumpang adalah orang yang mengikatkan dirinya dengan 

membayar biaya angkutan atas dirinya yang diangkut atau seluruh 

orang atau badan hukum pengguna jasa angkutan darat, udara, laut, 

dan kereta api (Zainal Amsah, 2012). 

Penumpang merupakan seseorang yang menumpang dalam 

tranportasi bukan termasuk awak yang mengoperasikan serta 

melayani transportasi tersebut. Penumpang dapat dikelompokkan 

menjadi penumpang tanpa membayar karena transportasi tersebut 

dikemudikan oleh pengemudi dari anggota keluarga dan penumpang 

umum yang melakukan perjalanan dengan membayar. 

8. Surat Edaran 

Surat edaran dalam buku Pedoman Umum Tata Naskah 

Dinas cetakan Edisi I Januari 2004 dan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

22 Tahun 2008, yaitu naskah dinas yang menjelaskan 

pemberitahuan mengenai hal tertentu yang dianggap penting dan 

mendesak. 

9. Adaptasi  

Adaptasi adalah kemampuan makhluk hidup dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan hidup dapat berupa 

penyesuaian bentuk tubuh, tingkah laku, dan penyesuaian fungsi 
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tubuh yang dapat dilakukan melalui genetik maupun dari habitat. 

(Rohadi, 2016).  

Berdasarkan pengertian adaptasi diatas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan adaptasi merupakan bertahan hidup serta 

mempertahankan eksistensi spesiesnya di muka bumi. Adaptasi 

dilakukan sebagai bentuk usaha untuk tetap hidup meskipun 

lingkungannya berubah. 

10. Direktorat Jenderal Perhubungan Laut (Ditjen Hubla) 

Berdasarkan pasal 262 Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor 122 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementrian Perhubungan, Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 

mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan di bidang transportasi laut.  

Selanjutnya, sesuai pasal 263 Perdana Menteri Nomor 122 

Tahun 2018, Ditjen Hubla berfungsi untuk merumuskan kebijakan 

di bidang perhubungan laut, melaksanakan kebijakan di bidang 

perhubungan laut, menyusun prosedur di bidang perhubungan laut, 

melaksanakan pemberian bimbingan teknis serta evaluasi, dan 

melaksanakan administrasi di bidang perhubungan laut. 
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11. Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Penelitian Sekarang 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Tujuan dan 

Metode 
Persamaan Perbedaan 

Fadhillah, 2022 

Implementasi 

Sanitasi Kapal 

Penumpang 

Sebagai Upaya 

Pencegahan Dan 

Pengendalian 

Covid-19 Di 

Pelabuhan 

Sumatera 

Selatan. 

Metode 

penelitian : 

Menggunakan 

penelitian 

studi k asus. 

Tujuan 

penelitian : 

Menganalisis 

penerapan 

serta 

kelengkapan 

sanitasi 

kapal di 

Pelabuhan 

Sumatera 

Selatan. 

Persamaan  

penelitian 

Fadhillah 

dengan 

penelitian 

saat ini 

adalah 

membahas 

implementasi 

sanitasi pada 

sebuah 

kapal 

selama 

pandemi 

berlangsung. 

Perbedaanya 

dengan 

penelitian 

sekarang 

adalah 

penelitian 

Fadhillah 

meneliti 

sanitasi 

pada kapal  

yang ada 

di suatu 

Pelabuhan 

sedangkan 

penelitian 

saat ini hanya 

meneliti pada 

KM. Ciremai 

 

Reka, 2022 

Optimalisasi 

Penanganan 

Penumpang 

Saat Embarkasi 

Di KM. Kelud 

Pada Masa 

Pandemi 

Covid-19 

Metode 

Penelitian : 

Metode  

deskriptif 

kualitatif. 

Tujuan 

Penelitian : 

Pelaksanaan 

embarkasi 

penumpang 

berjalan 

lancar maka 

memberikan 

kenyamanan 

serta aman 

selama masa 

pandemi. 

Persamaan 

penelitian 

Reka dengan 

penelitian 

sekarang 

adalah 

melakukan 

observasi 

prosedur 

pengangkutan 

penumpang 

pada masa 

pandemi 

agar tetap 

aman dan 

terhindar 

dari infeksi 

virus saat 

perjalanan. 

 

Perbedaan 

penelitian 

adalah 

objek kajian 

prosedur  

embarkasi 

penumpang 

selama 

pandemi. 

Sedangkan 

penelitian 

menitik  

beratkan 

hanya pada 

prosedur  

protokol 

kesehatan 

dan sanitasi 

kapal. 
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Dyah, 2022 

Analisis  

Pelayanan 

Penumpang 

KM.Dorolonda 

Yang  

Terdampak 

Pandemi Covid-

19 

Metode 

Penelitian : 

Menggunakan 

metode 

penelitian 

studi kasus. 

Tujuan 

Penelitian : 

Mengetahui  

dampak yang 

terjadi pada 

pelayanan 

penumpang 

KM.Dorolonda 

selama  

pandemi 

serta upaya 

meningkatkan 

pelayanan 

kapal selama 

pandemi 

Persamaan  

dengan  

penelitian 

sekarang 

adalah 

membahas 

tentang upaya 

dalam 

menjaga 

keamanan 

serta 

kenyamanan 

penumpang 

dengan 

pelayanan 

yang ada 

selama 

pandemi. 

Perbedaan 

dengan 

penelitian 

sekarang 

adalah 

spesifikasi 

pelayanan 

yang  

diberikan 

kepada 

penumpang 

selama 

pandemi 

dengan 

transportasi 

kapal 

penumpang. 

 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

 

 Perbandingan penelitian terdahulu menggunakan 3 penelitian dari sumber 

yang berbeda tentu memberikan perbandingan dengan jelas pada penelitian 

sekarang yaitu penelitian dahulu hanya membahas salah satu dari objek yang akan 

diteliti oleh peneliti sekarang tidak ada yang membahas protokol kesehatan dan 

sanitasi kapal secara berkesinambungan, sedangkan penelitian sekarang meneliti 

masalah protokol kesehatan dan sanitasi kapal yang memiliki pengaruh besar bagi 

penumpang selama pandemi Covid-19 masih berlangsung. 
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B.  Kerangka Penelitian 

 Kerangka penelitian merupakan suatu konsep dalam penelitian yang 

memiliki hubungan satu sama lain sebagai acuan penulis dalam tahap pemikiran 

secara kronologis dalam memberi jawaban terhadap pokok penelitian. Kerangka 

penelitian dapat dijadikan sebagai alat komunikasi interpersonal yang menjadi 

kerangka utama yang digunakan oleh pembimbing dari penulis yang 

dikolaborasikan dalam kegiatan pembinaan. Sehingga menghasilkan suatu proses 

dalam mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai melalui proses komunikasi antara 

individu maupun kelompok. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Protokol kesehatan dilaksanakan guna membentuk proteksi diri dari virus 

Covid-19 dengan upaya yang dilaksanakan oleh pihak kapal seperti 

peniadaan sementara fasilitas kapal yang menyebabkan kerumunan, 

melakukan pembatasan jarak, dan deformasi pelayanan embarkasi  untuk 

menjaga keadaan kapal tetap kondusif dan meningkatkan pelayanan 

kepada penumpang dikarenakan perubahan pola pelayanan kepada 

penumpang akibat adanya pandemi. 

2. Sanitasi kapal mengalami peningkatan perawatan yang intensif untuk 

menjaga lingkungan agar tetap bersih guna mencegah dan mengendalikan 

virus Covid-19 dengan berbagai upaya dalam menjaga lingkungan tetap 

bersih serta memastikan sanitasi kapal layak dalam menghadapi situasi 

pandemi Covid-19. 

3. Protokol kesehatan dan sanitasi kapal dilakukan secara berkesinambungan 

selama melakukan perjalanan menggunakan KM. Ciremai pada masa 

pandemi. Protokol kesehatan dilaksanakan guna memproteksi tubuh 

sedangkan sanitasi kapal yang menyesuaikan selama pandemi guna 

menjaga lingkungan tetap bersih. Sehingga pelayanan KM. Ciremai 
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selama pandemi dapat menimbulkan kepercayaan dengan rasa aman dan 

nyaman bagi penumpang. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan fokus penelitian pada analisis 

protokol kesehatan dan sanitasi kapal bagi penumpang selama pandemi Covid-

19. Penelitian ini berfokus pada pelayanan KM. Ciremai bagi penumpang 

melalui prosedur protokol kesehatan, kondisi perawatan sanitasi kapal serta 

korelasi dari protokol kesehatan dan sanitasi kapal untuk menimbulkan 

kepercayaan penumpang dengan rasa aman dan nyaman selama melaksanakan 

perjalanan menggunakan KM. Ciremai. 

C. Saran 

Berdasarkan observasi peneliti selama melaksanakan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi kru kapal 

a. Selalu menerapkan protokol kesehatan seperti cuci tangan, penggunaan 

masker medis 2 lapis, jaga jarak, serta penggunaan sarung tangan selama 

melakukan sanitasi kapal. 

b. Selalu mengingatkan kepada penumpang untuk selalu melaksanakan 

protokol kesehatan. 

2. Bagi penumpang 

Diharapkan lebih patuh dengan peraturan dan tidak melakukan hal-hal yang 

merugikan diri sendiri seperti masih lepas masker. Saat ada petugas, masker 

digunakan sedangkan saat tidak ada petugas, masker dilepas.
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